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Abstrak: Kemiskinan masih menjadi masalah besar yang belum teratasi secara tuntas. Oleh karena itu
SDGs hadir sebagai komitmen global dan nasional untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan
secara global dan mensejahterakan masyarakat. Tujuan SDGs yang pertama adalah no poverty atau
tidak ada kemiskinan, dengan salah satu program pemberdayaan bernama Perempuan Kepala Keluarga.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis isu terkait program pemberdayaan perempuan kepala
keluarga dengan menggunakan studi literatur dari database Scopus, dan mendeskripsikan temuan pada
1) perkembangan publikasi penelitian, 2) artikel dan peneliti yang paling berpengaruh, 3) peta hubungan
antarartikel berdasarkan co-occurrence kata kunci yang digunakan para penulis. Penulis menggunakan
analisis bibliometrik yang diolah dengan aplikasi publish or perish dan Vosviewer. Hasil analisis
menunjukkan bahwa topik sudah menjadi objek kajian ilmiah sejak 1988 dengan jumlah publikasi
tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebanyak 72 artikel. Artikel dengan judul Global Burden of
Cardiovascular Diseases and Risk Factors, 1990-2019: Update From the GBD 2019 Study yang ditulis
oleh G.A. Roth memperoleh jumlah sitasi tertinggi sebanyak 5917 sitasi. Adapun analisis artikel dilihat
dari peta hubungan co-occurrence kata kunci penulis, terbentuk 17 (tujuh belas) klaster. Permasalahan
terkait equality menjadi satu topik yang paling sering dan sudah lama dibahas, sedangkan topik terkait
womens empowerment masih jarang dibahas dalam penelitian terkait program pemberdayaan
perempuan kepala keluarga, sehingga perlu dilakukan lebih banyak penelitian dimasa mendatang.
Kata Kunci: Kemiskinan, SDGs, Pemberdayaan Perempuan, Analisis Bibliometrik.

Abstract: Poverty is still a major problem that has not been completely resolved. Therefore, SDGs are
present as a global and national commitment to realize sustainable development globally and improve
people's welfare. The first goal of SDGs is no poverty, with one of the empowerment programs called
Women Heads of Households. This study aims to analyze issues related to the empowerment program
for women heads of households using literature studies from the Scopus database, and describe the
findings on 1) developments of research publication, 2) the most influential articles and researchers, 3)
a map of the relationships between articles based on the co-occurrence of keywords used by the authors.
The author uses bibliometric analysis processed using the publish or perish and Vosviewer applications.
The results of the analysis show that the topic has been an object of scientific study since 1988, with the
highest number of publications occurring in 2020, amounting to 72 articles. The article entitled Global
Burden of Cardiovascular Diseases and Risk Factors, 1990-2019: Update From the GBD 2019 Study
written by G.A. Roth received the highest number of citations of 5917 citations. As for the analysis of
the article seen from the co-occurrence relationship map of the author's keywords, 17 (seventeen)
clusters were formed. Issues related to equality are one of the most frequently and long-discussed topics,
while topics related to women's empowerment are still rarely discussed in research related to
empowerment programs for women heads of households, so more research needs to be done in the
future.
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I. Pendahuluan

Semua negara, termasuk Indonesia dan banyak negara berkembang lainnya, bercita-cita
untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan rakyatnya. Meski demikian, masalah besar
seperti kemiskinan dan kesenjangan sosial masih menjadi tantangan yang belum terpecahkan
sepenuhnya (Uddin et al., 2020). Bahkan, perkiraan baru mengenai kemiskinan ekstrem yang
terjadi di dunia pada tahun 2022 mencapai 23 juta orang (Aguilar et al., 2024). Kelompok
tersebut masih kesulitan untuk mengakses kebutuhan pokok manusia, termasuk air bersih,
pangan, hunian, dan sanitasi (Hawariyuni et al., 2019). Meskipun pemerintah telah mengambil
berbagai langkah untuk mengatasi kemiskinan demi kesejahteraan, upaya tersebut masih
menjadi tantangan besar bagi semua negara, khususnya negara berkembang (Haidar, 2024).

Data per Maret 2024 menunjukkan bahwa ada 25,22 juta jiwa penduduk miskin di
Indonesia. Angka tersebut didasarkan pada garis kemiskinan sebesar Rp 582.932 per kapita per
bulan. Dengan asumsi rata-rata 4,78 anggota rumah tangga, garis kemiskinan untuk setiap
rumah tangga miskin adalah Rp 2.786.415 per bulan (Badan Pusat Statistik Nasional, 2024).
Artinya, Indonesia masih mengalami kemiskinan baik dalam lingkup terkecil berupa rumah
tangga sampai pada lingkup terbesar secara nasional.

Sustainable Development Goals (SDGs), atau yang dikenal sebagai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, merupakan salah satu agenda prioritas bagi semua negara,
termasuk Indonesia. Program ini adalah komitmen global dan nasional yang digagas oleh PBB
untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara global (Bappenas, 2015). SDGs mencakup 17 tujuan yang saling mendukung dan terkait
untuk mengatasi berbagai tantangan global, termasuk halnya di Indonesia. Salah satu tujuan
SDGs adalah no poverty atau tidak ada kemiskinan dengan sasaran mengakhiri kemiskinan dari
segala bentuk.

Kemiskinan identik dengan individu miskin atau kelompok masyarakat menengah yang
kurang beruntung dan sering kali tidak memiliki akses terhadap modal dan layanan keuangan,
terutama kredit yang terjangkau. Dampaknya, mereka bisa terjebak dalam kemiskinan dengan
jangka waktu yang lama, bahkan seumur hidup (Arora & Singh, 2023). Salah satu solusi untuk
mengatasi masalah ini adalah melalui program pemberdayaan perempuan.

Pemberdayaan perempuan bertujuan memberikan mereka kekuatan dan kesempatan
untuk meningkatkan ekonomi keluarga. Masalah ekonomi keluarga sering kali mendorong

perempuan untuk berperan aktif dalam membantu keuangan rumah tangga. Ada berbagai
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alasan mengapa perempuan mengambil peran ini. Pertama, bagi mereka yang menjadi janda
karena perceraian atau kematian, mereka harus bekerja keras untuk menggantikan peran suami
dan memastikan kebutuhan hidup, terutama anak, tetap terpenuhi. Kedua, perempuan yang
memiliki suami, tetapi pendapatan suami tidak mencukupi atau suami tidak bisa bekerja karena
sakit atau cacat, juga turut bekerja. Ketiga, perempuan yang hidup sendiri harus mengambil
alih peran orang tua yang sudah tidak mampu lagi bekerja. Semua kondisi ini pada akhirnya
memaksa perempuan untuk menjadi penopang ekonomi keluarga (O. N. Putri et al., 2015).

Salah satu program pemerintah yang berfokus pada pemberdayaan perempuan adalah
Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA). Digagas oleh Badan Keluarga Berencana
Perlindungan Ibu dan Anak (BKPIA), program ini bertujuan menciptakan masyarakat yang
setara, bermartabat, dan sejahtera. Intinya, PEKKA berupaya meningkatkan kualitas hidup
perempuan dan memastikan mereka memberikan kontribusi positif dalam pembangunan
(Nurgina et al., 2023).

Dalam perannya sebagai kepala keluarga, perempuan menghadapi beragam tantangan
dan hambatan, termasuk harus mengemban peran ganda, mengalami diskriminasi, dan
kesulitan finansial. Berbagai tantangan ini menuntut mereka untuk terus berinovasi dalam
mencari cara agar dapat bertahan hidup (Himawati & Taftazani, 2022). Organisasi yang
berfokus pada perempuan kepala keluarga (PEKKA) memperkirakan bahwa jumlah mereka
mencapai lebih dari 6 juta jiwa. Mayoritas dari perempuan ini harus menghidupi 3-5 anggota
keluarga dan bekerja di sektor informal, dengan rata-rata penghasilan harian hanya sekitar Rp
10.000 (Nurwandi & Nawir Yuslem, 2018).

Penelitian yang dilakukan Ernawati (2013) mengungkapkan bahwa meskipun banyak
perempuan menjadi tulang punggung keluarga, hak dan kekuasaan mereka tidak diakui setara
dengan kepala keluarga laki-laki. Sasmita (2011) juga menjelaskan tipe lain dari perempuan
kepala keluarga adalah mereka yang menjadi korban poligami. Berdasarkan studi dan data dari
Komnas Perempuan, kasus poligami seringkali membuat perempuan terpaksa menjadi kepala
keluarga dan menghadapi kekerasan, baik secara psikologis maupun ekonomi. Hal ini terjadi
karena umumnya perempuan memilih untuk tetap diam dan tidak diberikan nafkah, atau harus
berpindah tempat tanpa bercerai, sehingga mereka harus menghidupi keluarganya.

Menurut Mashabi (2020), sebagian besar perempuan yang menjadi kepala keluarga
hidup di bawah garis kemiskinan dan berada di wilayah rawan konflik atau bencana. Mayoritas
mereka (67,17%) adalah janda. Berbagai studi juga mengungkap masalah lain yang mereka
hadapi, termasuk persoalan intrapersonal seperti menurunnya rasa percaya diri saat harus

merencanakan dan mengelola masa depan keluarga setelah berpisah dengan pasangan (Fahmi

110



Jurnal Pembangunan Pemberdayaan Pemerintahan (J-3P), Vol. 10, No. 1, Juni 2025

& Khairulyadi, 2018), keterbatasan dalam mengelola pendapatan (Wibawa & Wihartanti,
2018), masalah keuangan seperti kesulitan dalam meningkatkan ekonomi keluarga, serta
hambatan dalam mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang layak (Florencya &
Hasanuddin, 2021). Di samping beban kerja yang berat, perempuan kepala keluarga juga
menghadapi tantangan dalam menyediakan waktu yang berkualitas untuk berinteraksi dengan
anak-anak mereka (N. A. Putri & Montessori, 2021). Kondisi ini diperburuk oleh pandangan
negatif dan sikap meremehkan dari lingkungan sosial terhadap perempuan yang memimpin
keluarga dengan struktur yang tidak lengkap (Ozar & Yakut-Cakar, 2013).

Oleh karena banyak sekali permasalahan yang terjadi dalam hal pemberdayaan
perempuan, khususnya bagi perempuan yang karena berbagai kondisi harus menjadi Kepala
Keluarga, penulis tertarik untuk mengangkat tema atau isu yang berhubungan dengan program
pemberdayaan perempuan di Indonesia bernama Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA).
Namun dalam hal ini penulis lebih berfokus untuk mengkaji berbagai studi literatur yang telah
dilakukan, mengingat masih ada keterbatasan publikasi mengenai topik program
pemberdayaan perempuan kepala keluarga, sekaligus untuk mendorong penulis
mengeksplorasi penelitian tentang program pemberdayaan perempuan di Indonesia, lalu
menyajikannya dalam bentuk narasi dan visualisasi, yang bertujuan untuk memfasilitasi
pemetaan tema atau topik (Creswell & Poth, 2018). Adapun pertanyaan penelitian yang
menjadi pusat perhatian penulis dalam artikel ini sebagai berikut:

1. Seperti apa perkembangan publikasi penelitian program pemberdayaan Perempuan

Kepala Keluarga?

2. Artikel dan Peneliti mana yang paling berpengaruh?
3. Bagaimana peta hubungan antarartikel berdasarkan co-occurrence kata kunci yang

digunakan para penulis?

II. Metodologi Penelitian

Penulis menggunakan metode penelitian berupa analisis bibliometrik. Analisis
bibliometrik dimanfaatkan untuk meninjau penyebaran jumlah publikasi serta sitasi dari
beragam sumber literatur (Moya Anegoén et al., 2008) dan juga digunakan untuk
mengidentifikasi topik-topik utama yang berkaitan dengan penelitian-penelitian terdahulu
(Rahmawati et al., 2022). Dengan analisis bibliometrik data ditentukan dari berbagai
sumber/literatur yang relevan baik itu jurnal, artikel maupun literatur lainnya yang telah
dipublikasikan (Suwarlan et al., 2022). Dalam melakukan analisis bibliometrik, penulis

menggunakan bantuan dua aplikasi perangkat lunak, yaitu Publish or Perish dan Vosviewer.
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Publish or Perish adalah perangkat lunak yang dirancang untuk membantu peneliti dalam
menganalisis dan menilai publikasi ilmiah yang telah mereka hasilkan. Aplikasi ini
memanfaatkan data publikasi dari berbagai sumber seperti Google Scholar, Crossref, PubMed,
OpenAlex, Scopus, Semantic Scholar, dan Web of Science guna menghitung jumlah karya
ilmiah yang telah dipublikasikan oleh seorang peneliti (Tips, 2023). Sementara itu, Vosviewer
merupakan software yang digunakan untuk membangun dan memvisualisasikan jaringan
bibliometrik. Jaringan ini dapat mencakup jurnal, penulis, atau publikasi tertentu, dan dapat
dibentuk berdasarkan hubungan kutipan, bibliografi bersama, kutipan bersama, atau kolaborasi
penulisan. Selain itu, Vosviewer menyediakan fungsi penambangan berbagai teks yang
memungkinkan pembuatan serta visualisasi jaringan keterkaitan antar istilah penting yang
diekstraksi dari literatur ilmiah. VOSviewer juga dapat diartikan sebagai perangkat lunak gratis
yang digunakan untuk memvisualisasikan dan mengeksplorasi peta pengetahuan dalam analisis
bibliometrik (Shah et al., 2020). Terdapat beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam
melakukan analisis bibliometrik, sebagaimana gambar berikut.
Sumber: diolah penulis (2024)

discsualkan berdasarkan tabuan
: .

Access l Akses

Buat sebuah akun bang & AP Key dmmmmm  Masuk ke hups:Sdev_elsevier.com

l‘ Tempelkan ke l’ Beorangkar Lunak
Eemudian Salin APT Kev = Publizh or Perisi (PoE)
Mensumpulkan berkas vang rrlﬂvnnl
Daftar gntri dalam database Scopus
yang disusun berdasarkan yudul dan
tabhun publikasi
l Hasil Keluaran

File RIS yvang divnduh dan database
Scopus berdasarkan tahun publikas:

.l. MMasukkan Berkas

Melengkap: atnbut artikel <o Mendeley Dekstop
Hasil E“_c!umanl Integrasikan
Dalam bentuk File RIS ﬁ Inpot Kedalang W osvieanwer
Misnalisasi Berdasarkan Peta

Gambar 1. Alur Penelitian Analisis Bibliometrik

112



Jurnal Pembangunan Pemberdayaan Pemerintahan (J-3P), Vol. 10, No. 1, Juni 2025

Gambar 1 menunjukkan bahwa tahap pertama yang dilakukan oleh penulis adalah
menentukan sumber database artikel yang akan digunakan. Penulis memusatkan pencarian
artikel melalui database Scopus dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Database Scopus
merupakan basis data artikel multidisipliner yang menghimpun berbagai publikasi dari jurnal-
jurnal internasional bereputasi yang diterbitkan oleh penerbit ternama seperti Elsevier,
Springer, Wiley, Taylor & Francis, Emerald, Nature, dan lainnya. Artikel yang bersumber dari
database Scopus digunakan sebagai acuan untuk memperoleh publikasi dengan kualitas yang
tinggi (Herdianto et al., 2021). Dengan menggunakan database Scopus, penulis menjaring
sejumlah artikel berbentuk jurnal.

Lebih lanjut, penulis membuat kriteria inklusi dan eksklusi untuk menyaring 1000
artikel, dengan ketentuan bahwa jenis dokumen harus berupa artikel jurnal. Artikel jurnal
tersebut sudah dalam tahap finalisasi dan telah dipublikasikan. Artikel harus menggunakan
Bahasa Inggris, dan artikel yang tidak memenuhi kriteria akan dikecualikan. Langkah
berikutnya adalah menyaring artikel berdasarkan subjek, yang dibatasi sesuai dengan topik
yang diambil penulis. Langkah keempat, hanya artikel yang dapat diakses (open access
journal) yang akan dianalisis. Sehingga berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tersebut,
dengan menentukan kata kunci atau “key term” yang digunakan sesuai dengan judul yang
diambil dan tahun yang diiinginkan antara lain: "sustainable development goals" OR "SDGS
in Indonesia” OR "no poverty” OR '"poverty alleviation in Indonesia” OR "women
empowerment programs" OR "gender equality” OR "gender equality in Indonesia” OR
"empowerment of female heads of households" terdapat sejumlah 568 artikel jurnal Scopus
yang sesuai. Selanjutnya, hasil penyaringan artikel disimpan dalam file CSV/RIS untuk

dianalisis menggunakan aplikasi VOSviewer.

ITI. Hasil dan Pembahasan
Perkembangan Publikasi

Setelah melakukan analisis perkembangan publikasi, topik program pemberdayaan
Perempuan Kepala Keluarga mulai menarik perhatian kalangan peneliti sejak tahun 1988.
Meskipun sudah menjadi sorotan sejak dekade 1980-an, jumlah publikasi yang dihasilkan
hingga sebelum tahun 2000 masih terbatas, yaitu hanya sebanyak sembilan publikasi (n=9).
Selanjutnya, dalam rentang waktu 2000 hingga 2024, peningkatan signifikan terjadi, jumlah
publikasi mencapai puncaknya pada tahun 2020, dengan total 72 publikasi, seperti yang terlihat
pada Gambar 2.
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Sumber: Scopus diolah oleh penulis (2024)
Gambar 2. Perkembangan Publikasi Penelitian program pemberdayaan Perempuan
Kepala Keluarga

Gambar 2 memperlihatkan bahwa perkembangan publikasi terkait topik penelitian
ini mengalami fluktuasi dari tahun 1988 hingga 2024. Pada periode 1988 hingga 1990,
publikasi hanya tercatat pada beberapa tahun, yakni 1988, 1990, 1994, 1996, 1997, dan 1998,
dengan jumlah tertinggi pada tahun 1988 sebanyak tiga publikasi (n=3). Sementara itu, dalam
rentang waktu 2000 hingga 2024, jumlah publikasi paling rendah terjadi pada tahun 2003, yaitu
sebanyak tiga publikasi (n=3). Kemudian, sejak tahun 2020 hingga 2024, jumlah publikasi
mengalami peningkatan, dengan angka tertinggi tercapai pada tahun 2020.

Lonjakan publikasi yang dimulai sejak tahun 2000-an ke atas, disebabkan oleh
Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) berawal pada akhir tahun 2000 sebagai
bagian dari "Proyek Janda" yang digagas oleh Komnas Perempuan. Proyek tersebut secara
spesifik dirancang untuk mencatat dan mendokumentasikan kehidupan para janda di daerah-
daerah yang terkena dampak konflik.

Inisiatif ini selaras dengan Program Pengembangan Kecamatan (PPK) yang
dijalankan oleh Bank Dunia, yang bertujuan memenuhi permintaan para janda korban konflik
untuk memperoleh akses terhadap sumber daya vital. Akses ini diharapkan dapat membantu
mereka mengatasi kesulitan ekonomi dan trauma yang dialami. Komnas Perempuan lantas
bekerja sama dengan Pusat Pengembangan Sumberdaya Wanita (PPSW) untuk mendirikan
Sekretariat Nasional (Seknas) guna mengembangkan gagasan ini. Setelah melalui proses
refleksi dan diskusi mendalam, "Widows Project" berganti nama menjadi Program
Pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA). Perubahan nama ini mencerminkan
tujuan yang lebih provokatif dan ideologis, yakni menegaskan posisi, peran, dan tanggung
jawab janda sebagai kepala keluarga, bukan sekadar berdasarkan status pernikahan. Program

ini juga diharapkan mampu mendorong perubahan sosial dan mengangkat martabat janda yang
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kerap kali mendapat stigma negatif di masyarakat. PEKKA resmi beroperasi pada pertengahan
2001, dengan kelompok Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) pertama dibentuk di Pulau
Adonara, Nusa Tenggara Timur, pada awal 2002 (PEKKA, 2022).

Program PEKKA pertama kali dicetuskan pada tahun 2001, di mana data Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat ada 37,87 juta penduduk miskin, atau sekitar 18,41% dari total
populasi, sementara jumlah rumah tangga yang dipimpin oleh perempuan mencapai 13%
(Abyan, 2023). Untuk melanjutkan pengorganisasian dan pendampingan, Yayasan PEKKA
didirikan pada tahun 2004. Dengan semakin berkembangnya kelompok-kelompok PEKKA di
berbagai wilayah Indonesia, pada tahun 2008 didirikanlah Serikat Perempuan Kepala Keluarga
(Serikat PEKKA), yang berfungsi sebagai organisasi massa yang otonom. Kemudian, pada
tahun 2009, Serikat PEKKA dari berbagai wilayah di Indonesia membentuk organisasi tingkat
nasional yang menjadi payung gerakan PEKKA, yang dikenal dengan nama Federasi Serikat
PEKKA Indonesia (FSPI) (PEKKA, 2022).

Artikel dan Peneliti Yang Paling Berpengaruh

Jumlah sitasi yang diterima oleh suatu artikel penelitian menjadi indikator yang dapat
digunakan untuk menilai relevansi atau pengaruhnya. Sitasi dari artikel-artikel yang relevan
dengan topik kajian penulis dapat diidentifikasi melalui hasil analisis sebagaimana tampilan
tabel berikut ini.

Tabel 1. Jumlah Sitasi Artikel

No Penulis Judul Tahun Jurnal Ju.m la.h
Sitasi
GIObC.ll Burden . of Journal of the
Cardiovascular  Diseases American
1 | G.A. Roth and Risk Factors, 1990-| 2020 Collewe of 5917
2019: Update From the GBD Car di% Io
2019 Study &
phe Reewee o Crete | st o
2 | P. Schroeder 7y 2019 | Industrial 972
Sustainable ~ Development Ecolo
Goals 8y
. International
Industry 4.0 technologies Jowrnal of
3 | C.Bai assessment: A sustainability | 2020 . 819
. Production
perspective Economics
o s e st
4 | A. Thornton . . : Y| 2001 Marriage  and 757
issues in the United States: Famil
The 1960s through the 1990s Y
Achieving  the United Accountin
5 | J. Bebbington | Nations Sustainable | 2018 Auditin & and 634
Development  Goals:  An g
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enabling role for accounting Accountability
research Journal
Smart cities: Advances in 5’:5::5; ional of
6 | E.Ismagilova | research—An  information | 2019 : 621
systems perspective Information
Management
Blockchain research,
practice and  policy: International
7 | L. Hughes Applicqtions, beneﬁts, 2019 Journal . of 595
limitations, emerging Information
research themes and Management
research agenda
Artificial intelligence and
business models in the Journal of
8 | A.Di Vaio sustainable development | 2020 | Business 567
goals perspective: A Research
systematic literature review
Rethinking the life cycles of European
9 | M. Krook int?rnatiOI?al norms: The 2012 Journal . of 436
united nations and the global International
promotion of gender equality Relations
The end of the gender American
10 | D. Cotter revolution?  gender role | 2011 | Journal of 473
attitudes from 1977 to 2008 Sociology

Sumber: Scopus diolah oleh penulis (2024)

Tabel 1 menunjukkan hasil sitasi dari 568 artikel yang diambil dari database Scopus
menggunakan aplikasi Publish or Perish. Dari jumlah tersebut, sepuluh artikel dengan sitasi
terbanyak telah dipilih. Berdasarkan data dalam Tabel 1, terlihat bahwa artikel berjudul Global
Burden of Cardiovascular Diseases and Risk Factors, 1990-2019: Update From the GBD 2019
Study memperoleh jumlah sitasi tertinggi, yaitu 5917. Artikel ini berkaitan dengan beban global
penyakit Kardiovaskular dan Faktor Risikonya dimana ada kebutuhan mendesak untuk
berfokus pada penerapan kebijakan dan intervensi hemat biaya jika dunia ingin memenuhi
target tujuan dari pembangunan berkelanjutan dan mencapai penurunan 30% dalam kematian
dini. Kemudian diikuti oleh artikel berjudul The Relevance of Circular Economy Practices to
the Sustainable Development Goals dengan jumlah sitasi 972. Dimana artikel ini membahas
sejauh mana praktik ekonomi sirkular relevan bagi implementasi tujuan Pembangunan
berkelanjutan. Diurutan ketiga ditempati oleh artikel berjudul Industry 4.0 technologies
assessment: A sustainability perspective dengan jumlah sitasi 819 yang membahas mengenai
teknologi-teknologi baru di era revolusi industri 4.0 dan berpotensi mempengaruhi
pembangunan berkelanjutan baik secara sosial maupun lingkungan. Selanjutnya, pada

peringkat ke-10 terdapat artikel berjudul The end of the gender revolution? gender role
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attitudes from 1977 to 2008 yang memperoleh 473 sitasi. Artikel ini membahas mengenai
perubahan mendasar dalam momentum menuju kesetaraan gender.

Hasil analisis jumlah sitasi tertinggi memberikan gambaran tentang peneliti yang paling
memiliki pengaruh dalam bidang ini. Peringkat pertama ditempati oleh G.A. Roth melalui
penelitiannya yang dipublikasikan di Journal of the American College of Cardiology pada
tahun 2020. Sementara itu, di posisi kedua, artikel tersebut ditulis oleh P. Schroeder dalam
Journal of Industrial Ecology pada tahun 2019. Setelah itu, peneliti bernama C. Bai yang
mempublikasikan penelitian pada tahun 2020 dalam [International Journal of Production
Economics. Terakhir, urutan kesepuluh ditempati oleh D. Cotter yang melakukan publikasi pada
tahun 2011 pada American Journal of Sociology. Hasil sitasi menunjukkan bahwa banyaknya
sitasi tidak secara langsung dipengaruhi oleh tahun publikasi.

Peta Hubungan Antarartikel Berdasarkan Co-Occurrence Kata Kunci

VOSviewer adalah perangkat lunak untuk menganalisis tema-tema dalam suatu topik.
Alat ini menganalisis objek penelitian seperti publikasi, penulis, atau kata kunci. Selain itu,
analisis co-occurrence digunakan untuk menemukan tema relevan, melacak perkembangan
topik dari waktu ke waktu, dan mengidentifikasi area yang belum banyak diteliti untuk
membuka peluang riset baru (Van Eck & Waltman, 2023). Untuk menjawab rumusan masalah

ketiga, penulis menyajikan peta jaringan berdasarkan co-occurrence kata kunci sebagai berikut
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Sumber: Vosviewer diolah oleh penulis (2024)
Gambar 3. Pemetaan Jaringan Co-occurrence Kata Kunci yang Dihasilkan oleh Penulis
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Visualisasi peta jaringan yang ditampilkan pada Gambar 3, menggambarkan keterkaitan
antar kata kunci penulis melalui analisis co-occurrence. Dari hasil tersebut, dapat diidentifikasi
bahwa topik terkait program pemberdayaan Perempuan Kepala Keluarga dibagi menjadi 17
(tujuh belas) klaster. Berdasarkan hasil klasterisasi, klaster pertama terdiri atas 15 (lima belas)
item tema, yakni association, equal opportunity, european union, hunger, inequality,
interpretation, intersectionality, Iran, labor, Nepal, response, social policy, time, womens
empowerment dan work life balance. Klaster kedua terdiri atas 11 (sebelas) item tema yaitu
academia, action, call, gender inequality, nation, problem, reflection, science, solution,
sustainable tourism dan sustainable tourism development. Klaster ketiga terdiri atas 11
(sebelas) item tema yaitu disability, examination, ghana, home, low income country, policy
implication, provision, rural woman, support, sustainable development dan un sustainable
development. Klaster empat terdiri atas 11 (sebelas) item tema yaitu adolescents, cross
sectional study, economic growth, female, head, meta analysis, Saudi arabia, self efficacy, sub
Saharan Africa, world dan Zambia. Kluster lima terdiri atas 10 (sepuluh) item tema yaitu art,
board gender diversity, concept, corporate social responsibility, critical mass, determinant,
driver, personality, sex difference dan year.

Lebih lanjut, kluster enam terdiri atas 10 (sepuluh) item tema yaitu cross national
perspective, family policy, father, fertility, gender revolution, housework, men, Norway,
parental leave, Sweden. Kluster tujuh terdiri atas 9 (sembilan) item tema yaitu Colombia,
finland, gender difference, intersection, Mozambique, network, politic, predicament dan risk.
Klaster delapan terdiri atas 9 (sembilan) item tema yaitu challenges, girl, health, Jordan,
qualitative study, solar energy, threat, Uganda, utilization. Klaster sembilan terdiri atas 8
(delapan) item tema yaitu burden, disease, hygiene, middle income country, occurrence,
sanitation, supply dan water. Klaster sepuluh terdiri atas 8 (delapan) item tema yaitu constraint,
feminist reading, gender mainstreaming, global burden, literature, potential, risk factor, young
person. Klaster sebelas terdiri atas 8 (delapan) item tema yaitu course, dilemmas, globalization,
measurement, prospect, quantile ardl approach, south Africa, transition. Klaster dua belas
terdiri atas 7 (tujuh) item tema yaitu Australia, autonomy, gender role attitude, male, migration,
oman, predictor. Klaster tigabelas terdiri atas 7 (tujuh) item tema yaitu attitude, congo,
empowerment program, experimental evidence, gender gap, kenya, smallholder farmer.
Klaster empatbelas terdiri atas 6 (enam) item tema yaitu associated factor, hiv aids patient, life,
oecd country, quality, smart city. Klaster lima belas terdiri atas 4 (empat) item tema yaitu
equality, female leader, hospitality industry, resistance. Klaster enam belas terdiri atas 4

(empat) item tema yaitu artificial intelligence, blockchain technology, systematic literature
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review, united nation. Terakhir, klaster tujuh belas terdiri atas 3 (tiga) item tema yaitu board,
corporate governance dan director. Pemetaan klaster tersebut didasarkan pada keterkaitan
tema-tema yang memiliki kesamaan dalam ruang lingkup kajian ilmiah.

Setelah topik-topik dikelompokkan, kita bisa melihat sejarah publikasinya melalui fitur
visualisasi VOSviewer. Fitur ini menggunakan gradasi warna untuk menunjukkan tahun
publikasi. Warna gelap (ungu) menandakan topik yang sudah lama dibahas, sementara warna
terang (kuning) menunjukkan topik yang baru-baru ini populer atau akan menjadi tren.
Visualisasi ini kemudian ditampilkan oleh penulis sebagaimana gambar berikut:

Gambar 4. Tampilan Overlay Co-occurrence Berdasarkan Kurun Waktu
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Sumber: Vosviewer diolah oleh penulis (2024)

Gambar 4 menunjukkan visualisasi Overlay Co-occurrence untuk rentang tahun 2010
hingga 2020. Berdasarkan visualisasi, kata kunci equality (kesetaraan) menjadi topik paling
menonjol, yang ditandai dengan ukuran lingkaran yang paling besar. Selain itu, ada beberapa
topik lain yang juga sering dibahas seperti gender mainstreaming dan attitude, yang ditandai
dengan ukuran bulatan yang relatif besar. Dari segi warna, item equality juga terlihat sebagai
tema yang telah lama menjadi perhatian, sebagaimana ditunjukkan oleh warna biru tua
keunguan pada bulatannya. Kemudian, ada beberapa item lain yang juga berwarna ungu dan
sudah lama dibahas, antara lain gender mainstreaming, attitude, gender inequality, role,

european union, gender difference, cross national perspective, sex difference, predictor,

119



Jurnal Pembangunan Pemberdayaan Pemerintahan (J-3P), Vol. 10, No. 1, Juni 2025

Finland, housework, gender role attitude. Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa item
equality menjadi yang paling sering dibahas dan menjadi salah satu topik yang sudah lama
dibahas karena kesetaraan menjadi aspek fundamental dalam konsep hak asasi manusia, yang
berlaku universal, baik bagi laki-laki maupun perempuan. Bahkan, hak-hak perempuan secara
khusus diakui sebagai bagian integral dari hak asasi manusia dan diatur dalam beragam
instrumen hukum, mulai dari peraturan perundang-undangan nasional hingga konvensi
internasional (Audina, 2022), mulai dari lingkungan keluarga (Qomariah, 2019), pendidikan
(Efendy, 2014), budaya (Hermawati, 2007), agama (Anggoro, 2019), ketenagakerjaan (Nuraeni
& Suryono, 2021), dan sebagainya.

Disisi lain, item yang masih jarang dibahas ditandai dengan bulatan kecil seperti
womens empowerment, board gender diversity, critical mass, home, smallholder farmer,
associated factor, hunger. Sementara itu, untuk topik-topik terbaru tahun 2020an lebih
membahas tentang womens empowerment, board gender diversity, artificial intelligence,
associated factor, critical mass, experimental evidence, hunger, smallholder farmer, support,
examination, driver, utilization, un sustainable development goal. Hasil pemetaan
menunjukkan bahwa topik tujuan pembangunan berkelanjutan serta pemberdayaan perempuan
menjadi salah satu topik yang paling sering diteliti pada dekade 2020-an.

Selanjutnya, untuk melihat seberapa jenuh sebuah topik, kita bisa menggunakan fitur
density di VOSviewer. Fitur ini akan menunjukkan tingkat kerapatan item dengan
menggunakan intensitas warna pada visualisasi jaringan. Visualisasi hasil kepadatan (density)
dan klaster penelitian kemudian disajikan oleh penulis seperti di bawah ini.

Gambar 5. Visualisasi Density dan Klaster Penelitian

S vorsviewer

Sumber: Vosviewer diolah oleh penulis (2024)
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Gambar 5 menunjukkan visualisasi kepadatan (density) dan klaster topik penelitian.
Visualisasi ini memperlihatkan bahwa topik equality, gender mainstreaming, dan feminist
reading memiliki area kuning yang paling pekat, menandakan bahwa ketiga topik ini adalah
yang paling sering diteliti dalam konteks program pemberdayaan perempuan kepala keluarga.
Hal ini wajar karena ketiga topik tersebut merupakan aspek penting dalam konsep hak asasi
manusia, sehingga sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam hal-hal yang berkaitan dengan
isu kesetaraan, khususnya jika dikaitkan dengan perempuan. Selain itu, dapat diidentifikasi
pula sejumlah topik yang masih minim perhatian atau jarang dibahas dalam penelitian, antara
lain gender role attitude, gender revolution, un sustainable development goal, board gender
diversity, corporate social responsibility, sustainable tourism, womens empowerment, hunger,
gender difference, girl. Topik-topik tersebut memiliki potensi besar untuk dijadikan fokus
penelitian  lanjutan di  masa mendatang. Utamanya terkait dengan womens

empowerment/pemberdayaan perempuan yang masih jarang dibahas dalam penelitian.

IV. Kesimpulan

Temuan dari analisis bibliometrik terhadap topik penelitian program pemberdayaan
perempuan kepala keluarga melalui proses penjaringan menggunakan Publish or Perish,
diperoleh sebanyak 568 artikel jurnal dari basis data Scopus. Topik ini telah mulai menarik
perhatian peneliti sejak tahun 1988. Hingga tahun 2024, tahun 2020 menjadi puncak jumlah
publikasi dengan 72 artikel. Artikel yang paling berpengaruh, berdasarkan jumlah sitasi, adalah
"Global Burden of Cardiovascular Diseases and Risk Factors, 1990-2019: Update From the
GBD 2019 Study" karya G.A. Roth. Artikel ini diterbitkan pada tahun 2020 di Journal of the
American College of Cardiology dan telah disitasi sebanyak 5.917 kali.

Hasil analisis artikel melalui pemetaan hubungan antar topik atau tema berdasarkan
kemunculan kata kunci yang digunakan, ditemukan adanya 17 klaster topik penelitian. Di
antara klaster-klaster tersebut, equality adalah salah satu topik yang paling sering dibahas
dalam publikasi dan telah lama menjadi fokus kajian. Sementara itu, sejumlah topik yang
dinilai memiliki potensi untuk dikaji lebih lanjut di masa mendatang antara lain adalah gender
role attitude, gender revolution, un sustainable development goal, board gender diversity,
corporate social responsibility, sustainable tourism, womens empowerment, hunger, gender

difference, girl.
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